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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Dengan merujuk pada rumusan masalah dalam penelitian, diadakanlah pengumpulan data untuk menjawab permasalahan itu. Data yang terkumpul ada yang bersumber dari hasil pengamatan, dan tes hasil belajar siswa. Data tersebut kemudian dipelajari, diolah/dianalisis, diinterpretasi dan dibahas lebih lanjut guna mendapatkan informasi atau jawaban yang jelas tentang masalah yang diajukan. Hasil pengolahan itu diharapkan dapat menemukan kesimpulan untuk pengambilan keputusan. Sebelum disajikan hasil tes hasil belajar, terlebih dahulu dikemukakan hasil aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung.

1. Aktivtas Siswa dan Guru Selama Pembelajaran Berlangsung
Sesuai dengan pertanyaan pertama dalam rumusan masalah tentang bagaimana aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran, peneliti mencoba mengumpulkan dan mengorganisasikan data melalui pengamatan terhadap aktivitas siswa dan aktivitas guru yang penyajiannya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

a. Aktivitas Siswa

Tabel 4.1 : Frekuensi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran

	No
	Aspek yang diobservasi
	Pengamat Dalam

	
	
	Perlakuan 1 
	Perlakuan 2
	Perlakuan 3

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Apakah siswa memperhatikan penjelasan guru?
	23
	28
	30

	2
	Apakah siswa berada dalam kelompoknya?
	21
	24
	30

	3
	Apakah siswa aktif dalam kelompok ketika belajar dan menyelesaikan soal?
	16
	25
	30

	4
	Apakah siswa aktif bertanya kepada guru?
	8
	13
	29

	5
	Apakah siswa saling mengkritik dalam kelompoknya?
	0
	6
	13

	6
	Apakah siswa mampu mengungkapkan pemikirannya tentang materi yang diajarkan?
	6
	14
	18

	7
	Apakah siswa lebih dulu mengajukan pertanyaan kepada teman sekelompoknya sebelum mengjukan pertanyaan kepada guru?
	2
	8
	30

	8
	Apakah siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas?
	20
	21
	30

	9
	Apakah siswa bertanya jika menemui kesulitan?
	23
	21
	30

	10
	Apakah siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan?
	17
	20
	30

	11
	Apakah siswa berperilaku tidak relevan dengan pembelajaran
	16
	11
	5

	Jumlah
	152
	191
	275

	Rata-Rata
	13,81
	17,36
	25


b. Aktivitas guru 
Seperti dalam penyajian atau deskripsi aktivitas siswa, aktivitas guru juga perlu diorganisir supaya pengolahan dan interpretasinya dapat dilakukan secara terarah. Aktivitas guru dalam penerapan model Contextual Teaching and Learning, disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2 : Frekuensi Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran

	No
	Aspek yang diobservasi
	Pengamat Dalam

	
	
	Perlakuan 1 
	Perlakuan 2
	Perlakuan 3

	1
	Apakah guru memberi informasi tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran?
	3
	4
	4

	2
	Apakah guru memotivasi siswa sebelum memulai penyajian materi?
	3
	3
	4

	3
	Apakah guru menyampaikan informasi awal tentang materi yang akan diajarkan?
	2
	3
	4

	4
	Apakah guru menyampaikan model pembelajaran yang digunakan?
	2
	3
	3

	5
	Apakah guru mengawali pembelajaran dengan mengingatkan kembali materi prasyarat?
	3
	3
	4

	6
	Apakah guru membagi siswa dalam kelompok yang heterogen?
	2
	4
	4

	7
	Apakah guru memantau kegiatan siswa selama dalam kelompok?
	3
	3
	3

	8
	Apakah guru membantu atau mengarahkan kelompok yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas?
	3
	3
	4

	9
	Apakah guru memotivasi siswa untuk bertanya atau berdiskusi?
	3
	3
	4

	10
	Apakah guru memberi latihan pada siswa secara berkelompok?
	2
	3
	3

	11
	Apakah guru memanggil siswa untuk menjawab soal atau mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya?
	3
	3
	4

	12
	Apakah guru mengajak siswa membuat kesimpulan pembahasan materi dan soal?
	2
	3
	3

	13
	Apakah guru memberi PR/tugas rumah kepada siswa?
	3
	3
	4

	Jumlah
	34
	41
	48

	Rata-Rata
	2,61
	3,15
	3,69


2. Presentasi Data Hasil Belajar Siswa

a. Data Pre-tes Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Data awal hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh melalui tes awal yang diberikan sebelum pembelajaran. Skor awal tes hasil belajar di kelompok eksperimen merupakan acuan untuk pengelompokan siswa dalam setting kelas pada pembelajaran Contextual Teaching and Learning. Data skor awal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.3 : Distribusi Nilai Hasil Belajar Siswa Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol Sebelum Penerapan Model Contextual Teaching and learning

	KELOMPOK EKSPERIMEN


	
	KELOMPOK KONTROL



	No.
	No. Kode Siswa
	Nilai   Pre-Tes           
	
	No.
	No. Kode Siswa
	Nilai Pre-Tes 

	1
	2
	3
	
	1
	2
	3

	1
	KE-01 P
	60
	
	1
	KK-01 P
	40

	2
	KE-02 L
	70
	
	2
	KK-02 L
	35

	3
	KE-03 L
	55
	
	3
	KK-03 L
	50

	4
	KE-04 L
	50
	
	4
	KK-04 L
	30

	5
	KE-05 L
	40
	
	5
	KK-05 L
	45

	6
	KE-06 P
	35
	
	6
	KK-06 P
	30

	7
	KE-07 L
	55
	
	7
	KK-07 L
	50

	8
	KE-08 P
	45
	
	8
	KK-08 P
	45

	9
	KE-09 P
	50
	
	9
	KK-09 P
	70

	10
	KE-10 P
	35
	
	10
	KK-10 P
	55

	11
	KE-11 P
	45
	
	11
	KK-11 P
	45

	12
	KE-12 L
	45
	
	12
	KK-12 L
	65

	13
	KE-13 L
	45
	
	13
	KK-13 L
	70

	14
	KE-14 P
	35
	
	14
	KK-14 P
	40

	15
	KE-15 P
	50
	
	15
	KK-15 P
	60

	16
	KE-16 P
	30
	
	16
	KK-16 P
	60

	1
	2
	3
	
	1
	2
	3

	17
	KE-17 L
	50
	
	17
	KK-17 L
	40

	18
	KE-18 P
	45
	
	18
	KK-18 P
	45

	19
	KE-19 P
	45
	
	19
	KK-19 P
	35

	20
	KE-20 P
	35
	
	20
	KK-20 P
	55

	21
	KE-21 P
	60
	
	21
	KK-21 P
	50

	22
	KE-22 P
	35
	
	22
	KK-22 P
	40

	23
	KE-23 P
	45
	
	23
	KK-23 P
	45

	24
	KE-24 L
	50
	
	24
	KK-24 L
	50

	25
	KE-25 L
	60
	
	25
	KK-25 L
	45

	26
	KE-26 P
	70
	
	26
	KK-26 P
	60

	27
	KE-27 L
	55
	
	27
	KK-27 L
	60

	28
	KE-28 P
	50
	
	28
	KK-28 P
	45

	29
	KE-29 L
	60
	
	29
	KK-29 L
	45

	30
	KE-30 P
	40
	
	30
	KK-30 P
	35

	JUMLAH
	1445
	
	JUMLAH
	1440

	RATA-RATA
	48,16
	
	RATA-RATA
	48


b. Data Pre-tes dan Pos-tes Kelompok Eksperimen
Untuk kelompok eksperimen, setelah dilakukan pre-tes dan kemudian disusul dengan penerapan model Contextual Teaching and learning, selanjutnya dilakukan tes akhir (pos-tes). Hasilnya dapat dilihat seperti berikut:

Tabel 4.4 : Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa (Pre-tes dan Pos-tes) Kelompok Eksperimen 
	No

 
	No. Kode


	                       NILAI
	 

	
	
	Pre-Tes 
	Pos-Tes 
	Gain 

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	KE-01 P
	60
	80
	20

	2
	KE-02 L
	70
	85
	15

	3
	KE-03 L
	55
	75
	20

	4
	KE-04 L
	50
	80
	30

	5
	KE-05 L
	40
	70
	30

	1
	2
	3
	4
	5

	6
	KE-06 P
	35
	75
	40

	7
	KE-07 L
	55
	75
	20

	8
	KE-08 P
	45
	70
	25

	9
	KE-09 P
	50
	75
	25

	10
	KE-10 P
	35
	70
	35

	11
	KE-11 P
	45
	80
	35

	12
	KE-12 L
	45
	70
	25

	13
	KE-13 L
	45
	75
	30

	14
	KE-14 P
	35
	85
	50

	15
	KE-15 P
	50
	80
	30

	16
	KE-16 P
	30
	75
	45

	17
	KE-17 L
	50
	85
	35

	18
	KE-18 P
	45
	80
	35

	19
	KE-19 P
	45
	70
	25

	20
	KE-20 P
	35
	75
	40

	21
	KE-21 P
	60
	85
	25

	22
	KE-22 P
	35
	70
	35

	23
	KE-23 P
	45
	90
	45

	24
	KE-24 L
	50
	75
	25

	25
	KE-25 L
	60
	95
	35

	26
	KE-26 P
	70
	90
	20

	27
	KE-27 L
	55
	75
	20

	28
	KE-28 P
	50
	80
	30

	29
	KE-29 L
	60
	85
	25

	30
	KE-30 P
	40
	85
	45

	 
	JUMLAH
	1445
	2360
	915

	 
	RATA-RATA
	48,16
	78,66
	30,50


c. Data Pre-tes dan Pos-tes Kelompok Kontrol
Berbeda dengan kelompok eksperimen, kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan dengan model Contextual Teaching and Learning, namun digunakan cara pembelajaran biasa (konvensional). Meskipun demikian Pre-tes dan Pos-tes tetap dilakukan. Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5 : Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa (Pre-tes dan Pos-tes) Kelompok Kontrol 
	No
	No. Kode
	                       NILAI
	 

	 
	 
	Pre-Tes 
	Pos-Tes 
	Gain 

	1
	KK-01 P
	40
	70
	30

	2
	KK-02 L
	35
	70
	35

	3
	KK-03 L
	50
	75
	25

	4
	KK-04 L
	30
	65
	35

	5
	KK-05 L
	45
	65
	20

	6
	KK-06 P
	30
	65
	35

	7
	KK-07 L
	50
	70
	20

	8
	KK-08 P
	45
	75
	30

	9
	KK-09 P
	70
	80
	10

	10
	KK-10 P
	55
	70
	15

	11
	KK-11 P
	45
	75
	30

	12
	KK-12 L
	65
	70
	5

	13
	KK-13 L
	70
	90
	20

	14
	KK-14 P
	40
	70
	35

	15
	KK-15 P
	60
	80
	20

	16
	KK-16 P
	60
	75
	15

	17
	KK-17 L
	40
	70
	30

	18
	KK-18 P
	45
	70
	25

	19
	KK-19 P
	35
	70
	35

	20
	KK-20 P
	55
	70
	15

	21
	KK-21 P
	50
	75
	25

	22
	KK-22 P
	40
	65
	25

	23
	KK-23 P
	45
	70
	25

	24
	KK-24 L
	50
	70
	20

	25
	KK-25 L
	45
	70
	25

	26
	KK-26 P
	60
	75
	15

	27
	KK-27 L
	60
	80
	20

	28
	KK-28 P
	45
	65
	15

	29
	KK-29 L
	45
	70
	25

	30
	KK-30 P
	35
	65
	35

	 
	JUMLAH
	1440
	2150
	715

	 
	RATA-RATA
	48
	71.66
	23.83


d. Data Pos-tes Kelompok Eksperimen dan Pos-tes Kelompok Kontrol
Adapun data hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dapat dilihat pada tabel berikut:

 Tabel 4.6 : Distribusi Nilai Hasil Belajar Siswa Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol Sesudah Penerapan Model Contextual Teaching and learning
	KELOMPOK EKSPERIMEN


	
	KELOMPOK KONTROL



	No.
	No. Kode Siswa
	Nilai Pos-Tes 
	
	No.
	No. Kode Siswa
	Nilai Pos-Tes 

	1
	2
	3
	
	1
	2
	3

	1
	KE-01 P
	80
	
	1
	KK-01 P
	70

	2
	KE-02 L
	85
	
	2
	KK-02 L
	70

	3
	KE-03 L
	75
	
	3
	KK-03 L
	75

	4
	KE-04 L
	80
	
	4
	KK-04 L
	65

	5
	KE-05 L
	70
	
	5
	KK-05 L
	65

	6
	KE-06 P
	75
	
	6
	KK-06 P
	65

	7
	KE-07 L
	75
	
	7
	KK-07 L
	70

	8
	KE-08 P
	70
	
	8
	KK-08 P
	75

	9
	KE-09 P
	75
	
	9
	KK-09 P
	80

	10
	KE-10 P
	70
	
	10
	KK-10 P
	70

	11
	KE-11 P
	80
	
	11
	KK-11 P
	75

	12
	KE-12 L
	70
	
	12
	KK-12 L
	70

	13
	KE-13 L
	75
	
	13
	KK-13 L
	90

	14
	KE-14 P
	85
	
	14
	KK-14 P
	70

	15
	KE-15 P
	80
	
	15
	KK-15 P
	80

	16
	KE-16 P
	75
	
	16
	KK-16 P
	75

	17
	KE-17 L
	85
	
	17
	KK-17 L
	70

	18
	KE-18 P
	80
	
	18
	KK-18 P
	70

	19
	KE-19 P
	70
	
	19
	KK-19 P
	70

	20
	KE-20 P
	75
	
	20
	KK-20 P
	70

	21
	KE-21 P
	85
	
	21
	KK-21 P
	75

	22
	KE-22 P
	70
	
	22
	KK-22 P
	65

	23
	KE-23 P
	90
	
	23
	KK-23 P
	70

	24
	KE-24 L
	75
	
	24
	KK-24 L
	70

	25
	KE-25 L
	95
	
	25
	KK-25 L
	70

	1
	2
	3
	
	1
	2
	3

	26
	KE-26 P
	90
	
	26
	KK-26 P
	75

	27
	KE-27 L
	75
	
	27
	KK-27 L
	80

	28
	KE-28 P
	80
	
	28
	KK-28 P
	65

	29
	KE-29 L
	85
	
	29
	KK-29 L
	70

	30
	KE-30 P
	85
	
	30
	KK-30 P
	65

	 
	JUMLAH
	2360
	
	 
	JUMLAH
	2150

	 

RATA-RATA
	78.66
	
	RATA-RATA
	71.66


B. Analisis Data dan Interpretasi

Analisis data ini merupakan suatu tahap kegiatan yang sangat berharga dalam proses pengambilan keputusan. Data atau informasi yang terkumpul belum bisa memberikan gambaran atau jawaban tanpa dianalisis dan diinterpretasi. Karena itu data tersebut perlu dianalisis supaya kesimpulan data diambil. Data yang telah disajikan pada bagian A di atas dianalisis secara cermat dan hasilnya dihimpun sebagai berikut:

1. Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa dan Guru

Seperti yang dikemukakan pada bagian A.1., bahwa pengamatan dilakukan kepada siswa dan guru, maka analisisnya pun dilakukan secara terpisah seperti berikut:
a. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Contextual Teaching and learning

Presentasi data dari hasil pengamatan dengan 3 × perlakuan: 1, 2 dan 3 masih perlu dikelompokkan secara sederhana sehingga hasilnya dapat dibaca dan dipahami secara jelas seperti berikut:

Tabel 4.7 : Rekapitulasi Frekuensi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran

	No
	Perlakuan
	Pengamat

	1.
	1
	152

	2.
	2
	191

	3.
	3
	275

	Jumlah
	618

	Rata-Rata
	206



Mekanisme perhitungan dapat dilihat pada lampiran 5
b. Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Contextual Teaching and learning

Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru perlu juga dianalisis guna mendapatkan keterangan yang jelas mengenai pelaksanaan Model Contextual Teaching and learning. Informasi mengenai aktivitas guru dalam pembelajaran dapat diketahui dengan menghitung jumlah frekuensi dan rata-rata dalam setiap aktivitas pembelajarannya. Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8 : Rekapitulasi Frekuensi Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran

	No
	Perlakuan
	Pengamat

	1.
	1
	34

	2.
	2
	41

	3.
	3
	48

	Jumlah
	123

	Rata-Rata
	41
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2. Hasil Analisis Hasil Belajar dan Pengujian Hipotesis

Sebelum menghitung pengaruh penerapan Model Contextual Teaching and Learning sebelum dan sesudah pembelajaran serta menghitung perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data yang terkumpul Peneliti terlebih dahulu menguji kenormalan.

a. Uji Kenormalan Data

Data yang terkumpul yaitu hasil belajar siswa pre-tes dan pos-tes kelompok eksperimen serta pre-tes dan pos-tes kelompok kontrol, diuji kenormalan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk,

Tabel 4.9: Distribusi Nilai Hasil Uji Normalitas Skor Pre-tes dan Pos-tes Kelompok Eksperimen

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Pre Test Kelompok Eksperimen
	.129
	30
	.200*
	.953
	30
	.197

	Post Test Kelompok Eksperimen
	.205
	30
	.002
	.914
	30
	.019


Hasil belajar sebelum penerapan model Contextual Teaching and Learning (pre-tes) pada kelompok eksperimen. Dengan uji normalitas Shapiro-wilk menghasilkan nilai probabilitas (p) sebesar 0,197. Karena nilai p >  0,05 maka datanya berdistribusi normal sedangkan hasil belajar sesudah penerapan model Contextual Teaching and Learning (pos-tes) pada kelas eksperimen diperoleh nilai probabilitas (p) sebesar 0,019. Karena nilai p < 0,05 maka datanya berdistribusi tidak normal.

Tabel 4.9: Distribusi Nilai Hasil Uji Normalitas Skor Pre-tes dan Pos-tes Kelompok Kontrol
	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Pre Test Kelompok Kontrol
	.175
	30
	.019
	.952
	30
	.186

	Post Test Kelompok Kontrol
	.283
	30
	.000
	.840
	30
	.000


Hasil belajar sebelum pembelajaran (pre-tes) pada kelas kontrol. Dengan uji normalitas Shapiro-wilk menghasilkan nilai probabilitas (p) sebesar 0,186. Karena nilai p >  0,05 maka datanya berdistribusi normal sedangkan hasil belajar sesudah pembelajaran (pos-tes) pada kelas kontrol diperoleh nilai probabilitas (p) sebesar 0,000. Karena nilai p < 0,05 maka datanya berdistribusi tidak normal.

b. Uji Beda Dua Rerata (Uji-t)

Untuk pengujian hipotesis pertama, bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model Contextual Teaching and Learning dapat digunakan uji t berpasangan dengan syarat bahwa kedua data berdistribusi normal. Apabila data tidak berdistribusi maka akan dilakukan uji alternatif yaitu uji Wilcoxon. Untuk pengujian hipotesis kedua, bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa antara yang menggunakan model Contextual Teaching and Learning dengan yang menggunakan model konvensional, dapat digunakan uji t tidak berpasangan dengan syarat bahwa kedua data berdistribusi normal namun apabila data tidak berdistribusi maka akan dilakukan uji alternatif yaitu uji Mann-Whitney.

1. Uji Beda Dua Rerata Pre-tes dan Pos-tes Kelompok Eksperimen

Uji t berpasangan dapat dilakukan dengan syarat kedua data berdistribusi normal, sedangkan data yang ada hanya data pre-tes yang berdistribusi normal sedang data pos-tes berdistribusi tidak normal maka langkah selanjutnya adalah menormalkan data pos-tes dengan mentransformasi data untuk menormalkan data.

Tabel 4.10: Transformasi Pos-tes Kelompok Eksperimen 
	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	transformasi pos-tes kelompok eksperimen
	.198
	30
	.004
	.919
	30
	.025


Karena transformasi data untuk menormalkan data tidak berhasil. Selanjutnya untuk menguji hipotesis apakah ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model Contextual Teaching and Learning menggunakan uji  alternatif yaitu uji Wilcoxon.
	Tabel 4.11: Hasil Uji Wilcoxon Pre-tes dan Pos-tes Kelompok Eksperimen 

	
	
	N
	Mean Rank
	Sum of Ranks

	Post Test Kelompok Eksperimen - Pre Test Kelompok Eksperimen
	Negative Ranks
	0a
	.00
	.00

	
	Positive Ranks
	30b
	15.50
	465.00

	
	Ties
	0c
	
	

	
	Total
	30
	
	

	Test Statisticsb

	
	Post Test Kelompok Eksperimen - Pre Test Kelompok Eksperimen

	Z
	-4.799a

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000


Karena test statistics menunjukkan hasil uji Wilcoxon memperoleh nilai significancy 0,000 (p < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa “terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model Contextual Teaching and Learning”.

2. Uji Beda Dua Rerata Pos-tes Kelompok Eksperimen dan Pos-tes Kelompok Kontrol
Uji t tidak berpasangan dapat dilakukan dengan syarat bahwa kedua data berdistribusi normal namun karena kedua data tidak berdistribusi maka dilakukan uji alternatif yaitu uji Mann-Whitney. Untuk melihat apakah ada perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model Contextual Teaching and Learning dengan yang menggunakan model konvensional.
	Tabel 4.12: Hasil Uji Mann-Whitney Pos-tes Kelas Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

	
	Kelompok
	N
	Mean Rank
	Sum of Ranks

	Post Test Hasil Belajar
	Kelompok Eksperimen
	30
	39.27
	1178.00

	
	Kelompok Kontrol
	30
	21.73
	652.00

	
	Total
	60
	
	


	Test Statisticsa

	
	Post Test Hasil Belajar

	Mann-Whitney U
	187.000

	Wilcoxon W
	652.000

	Z
	-4.006

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000


Karena test statistics menunjukkan hasil uji Mann-Whitney memperoleh nilai significancy 0,000 (p < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa “ada perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model Contextual Teaching and Learning dengan model konvensional”.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas di atas, maka selanjutnya pembahasan hasil temuan akan diuraikan sebagai berikut:

1. Aktivitas Siswa dan Guru Selama Proses Pembelajaran 

Pertanyaan pertama, tentang bagaimana aktivitas siswa dan guru dalam penerapan model Contextual Teaching and Learning dapat dijelaskan oleh hasil temuan dari pengamat pada perlakuan 1,2 dan 3, bahwa frekuensi aktivitas siswa pada perlakuan 1 yaitu 152, sedang pada perlakuan 2 yaitu 191 serta pada perlakuan 3 yaitu 275, ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa senantiasa mengalami peningkatan setiap kali perlakuan, hal ini sesuai fokus utama dari penerapan model Contextual Teaching and Learning yakni pembelajaran yang bertumpu pada aktivitas siswa
Untuk aktivitas guru dapat dijelaskan dengan temuan dari pengamat pada perlakuan 1, 2 dan 3, bahwa frekuensi aktivitas guru pada perlakuan 1 yaitu 34 dan perlakuan 2 yaitu 41 serta perlakuan 3 yaitu 48, ini menunjukkan bahwa penerapan model  Contextual Teaching and Learning di kelompok eksperimen senantiasa mengalami perbaikan, kesalahan dari perlakuan pertama diperbaiki pada perlakuan kedua serta kekurangan pada perlakuan kedua disempurnakan pada perlakuan ketiga.

2. Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Penerapan Model Contextual Teaching and Learning
Pertanyaan kedua, berbunyi Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model Contextual Teaching and Learning, dapat dijawab melalui pengujian hipotesis. Ternyata hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai test statistics hasil uji Wilcoxon memperoleh nilai significancy 0,000 (p < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa “Terdapat Perbedaan Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Penerapan Model Contextual Teaching and Learning”.
3. Hasil Belajar Siswa Sesudah Penerapan Model Contextual Teaching and Learning dan Model Konvensional
Pertanyaan ketiga, Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model Contextual Teaching and Learning dengan model pembelajaran konvensional, dapat dijawab melalui pengujian hipotesis. Ternyata hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai test statistics hasil uji Mann-Whitney memperoleh nilai significancy 0,000 (p < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa “Ada Perbedaan Hasil Belajar Siswa Antara yang Menggunakan Model Contextual Teaching and Learning Dengan yang Menggunakan Model Konvensional”.

Berdasarkan hasil di atas dapat dikatakan bahwa penerapan model Contextual Teaching and Learning pada mata pelajaran fikih jauh lebih baik dibandingkan dengan penggunaan model konvensional. Dalam penelitian ini juga menemukan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan model Contextual Teaching and Learning lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang menggunakan model konvensional.

Bila dianalisis secara mendalam, maka tampak bahwa temuan ini masih tetap relevan, sejalan dan konsisten dengan teori-teori dan hasil penelitian sebelumnya. Slavin, mengakui keunggulan pendekatan konstruksivisme jika dibandingkan kelompok konvensional, pendekatan konstruksivisme memiliki arus pokok dalam praktek pendidikan, karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dan hubungan antar kelompok saling menerima kehadiran dan rasa percaya diri siswa. Selain itu pendekatan konstruksivisme dapat menumbuhkan kesadaran baru untuk belajat berfikir, memecahkan masalah, mensintesa dan menetapkan pola pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh.

D. Keterbatasan Penelitian

Pada bagian ini dikemukakan beberapa keterbatasan penelitian sebagai bahan pertimbangan hasil temuan, pembahasan dan kesimpulan yang diambil dari penelitian.

Keterbatasan penelitian ini antara lain, pertama soal/tes yang digunakan tidak divaliditasi, tetapi hanya diperiksa oleh pakar sehingga terdapat kemungkinan bahwa soal yang digunakan tidak valid. Kedua, penelitian ini terbatas pada 1 (satu) pokok bahasan mengingat waktu yang tersedia untuk menyelesaikan penelitian ini hanya pada semester genap (sebelum ulangan semester). Ketiga, dalam melakukan tes hasil belajar pada kedua kelompok belajar yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol peneliti kurang mengawasi responden sehingga bisa saja responden melakukan kerja sama. Keempat, data variabel yang diukur melalui tes merupakan buatan peneliti sendiri sehingga tidak menjamin bahwa tes ini benar-benar dapat mengukur secara total hasil belajar yang diajar dengan model Contextual Teaching and Learning dengan model konvensional. 

